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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 melalui
pembelajaran tematik dengan Aplikasi Google Meet di SDN Japanan 2. Berdasarkan
pengalaman peneliti pada saat pembelajaran daring, banyak siswa yang mengumpulkan
tugas namun tidak tepat waktu dan hasil pekerjaannya kurang memuaskan. Dan juga
keluhan dari beberapa orang tua yang anaknya kesulitan dalam belajar tanpa penjelasan
langsung dari guru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
subjek penelitian siswa kelas 2 SD Negeri Japanan 2 Gudo sebanyak 14 siswa. Penelitian
ini melalui dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Instrumen penelitian adalah lembar observasi aktivitas siswa dan tes. Kreteria
keberhasilan penelitian ini adalah jika terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik dengan Aplikasi Google Meet mencapai ketutantasan minimal 75%.
Pada siklus 1 siswa yang tuntas setelah melaksanakan post tes sebanyak 57% dengan nilai
rata-rata 71. Pada siklus 2 siswa yang tuntas meningkat menjadi 93% dengan nilai rata-
rata 89. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran tematik melalui Aplikasi Google Meet
dapat meningkatkan hasil belajar siswa SDN Japanan 2 Gudo karena dapat mencapai

kreteria keberhasilan penelitian

Kata kunci: Aktivitas Siswa, Hasil Belajar Siswa, Aplikasi Google Meet

PENDAHULUAN
Masa Pandemi, pembelajaran secara

daring merupakan salah satu solusi utama yang
tidak luput dari berbagai permasalahan yang
dapat menjadi hambatan dalam pelaksanannya.
Oleh Kkarena itu guru harus pandai-pandai
dalam memilih media pembelajaran secara
Selain itu harus

daring. seorang guru

menguasai ilmu teknologi dan mampu
berinovasi agar pembelajaran daring tetap
berjalan dengan efektif disaat pandemi. Dengan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran,
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
pembelajaran daring.  Seperti yang dialami

oleh peneliti sebagai guru SDN Japanan 2

ketika membelajarkan siswanya kelas 2 pada
pembelajaran tematik secara daring. Guru
mengirimkan gambar, video dan tugas-tugas
melalui whatsApp grup kelas yang kemudian
mengirimkan hasil pekerjaannya melalui
whatsApp jaringan pribadi.

Setelah dicermati timbul beberapa masalah
yang

mengumpulkan tugas namun tidak tepat waktu

diantaranya adalah banyak siswa
dengan hasil pekerjaan kurang memuaskan,
keluhan dari beberapa orang tua yang anaknya
kesulitan dalam belajar tanpa penjelasan
langsung dari guru. Hal ini terbukti pada nilai
rata-rata kelas yang diperoleh hanya sebesar 57

dan ketuntasan belajar siswa hanya 21%. Hal
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ini disebabkan karena kurang pahamnya siswa
terhadap materi yang disampaikan, Dalam
Pembelajaran guru hanya menyampaikan garis
besar materi melalui foto atau video yang
kemudian dikirim ke grup WhatsApp kelas.
Berdasarkan permasalahan tersebut
perlu adanya inovasi dalam penggunaaan
media online untuk mendukung kelancaran
pembelajaran secara online. Media online
tersebut adalah Google Meet. Google meet
merupakan sebuah aplikasi video conference
yang digunakan untuk proses meeting secara
online yang dibuat dan dikembangkan oleh
Google (Juniartini & Rasna, 2020). Google
meet untuk

memungkinkan  pengguna

mengadakan rapat saat dalam perjalanan,
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan
kelas pelatihan virtual, wawancara jarak jauh,
dan masih banyak lagi. Google meet memiliki
fitur yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan
panggilan video berkualitas tinggi untuk grup
yang dapat mencapai 250 orang. . Google Meet
memiliki beberapa manfaat, yaitu untuk
melakukan tatap muka atau video konferensi
secara online. Namun terdapat juga manfaat
lain tergantung dengan penggunaan dari
aplikasi tersebut.Jika digunakan untuk proses
belajar online, manfaat atau fungsi Google
Meet dalam pembelajaran tentu untuk
membantu dan memudahkan proses belajar
mengejar secara online tanpa harus bertatap
muka secara langsung.

Sedangkan jika

digunakan dalam dunia pekerjaan, Google

Meet berfungsi untuk melakukan meeting antar

s
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karyawan hingga untuk melakukan presentasi.
Berikut ini beberapa fitur unggulan yang
(1) Bisa

digunakan untuk melakukan video konferensi

ditawarkan oleh Google Meet.

hingga 100 orang (versi gratis dan G Basic
Suite), 150 orang untuk G Suite Business, dan
260 orang untuk G Suite Enterprise. (2) Dapat
digunakan untuk melakukan panggilan rapat
dari berbagai platform (cross platform), baik
web, Android, i0S. (3) Bisa

melakukan online  dengan

dari atau

rapat secara
nomor dial-in. (4) Dapat dihubungkan dengan
Google Calendar untuk melakukan panggilan
rapat dengan hanya satu kali klik saja. (5) Bisa
berbagi layar untuk melakukan presentasi. (6)

Panggilan terenkripsi.

tinggi.

(7)Keamanan tingkat

Manfaat Google Meet adalah (1)
(2) Akses
(3) Waktu

cukup panjang. Pertemuan  di

Kemudahan untuk bergabung,

menggunakan akun Google,
pertemuan
Google Meet dapat berlangsung selama 60
menit (gratis) (4) Terhubung ke Google
Drive. Google Meet terintegrasi dengan Google
Drive untuk penyimpanan file recording dan
dokumen yang sekiranya dibutuhkan. Menurut
Farid et al., (2021) pada penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Walinda (2019), bahwa
aplikasi Google Meet Penggunaan Google
Meet dapat berjalan efektif. Hal tersebut dapat
dilihat selama siswa mengumpulkan tugas
tetapi terdapat kendala seperti masalah tehnik
Penelitian

yang dialami beberapa siswa.

terdahulu yang dilakukan oleh Santosa (2020),



diperoleh hasil bahwa hasil penelitian tersebut

diketahui bahwa skor hasil belajar siswa
diperoleh rata-rata sebesar 81,70. Hasil uji one
sample test diperoleh hasil nilai sig.(2-tailed) =
0,005 < 0,05 = a, sechingga HO ditolak dan Ha
diterima.45 yang
dilakukan oleh Mustika Fitri Larasati (2020)

yang berjudul “Efektifitas Pembelajaran Daring

Penelitian  terdahulu

Berbasis Media Sosial dalam Meningkatkan™.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui

proses Hasil penelitian Menunjukkan bahwa

pembelajaran berbasis media sosial lebih
efektif .

Hasil  belajar  merupakan bagian
terpenting dalam pembelajaran. Menurut

Sudjana (2009: 3) dalam penelitian Agustin, E.
E. (2020) mengatakan bahwa hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut
Mudjiono, (2006: 26-27) dalam penelitian
Sabri, T. (n.d.).

enam jenis perilaku

mengemukakan bahwa ada
ranah kognitif yaitu,
Pengetahuan, Pemahamam, Penerapan,
Analisis, Sintesis dan Evaluasi. Berdasarkan

pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya.

Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil
belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi

yang bertujuan untuk mendapatkan data

s
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pembuktian yang akan menunjukkan tingkat
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang dan
kajian literatur di atas maka dapat dirumuskan
masalahnya sebagai berikut. (1) Bagaimana
penggunaan aplikasi google meet terhadap
aktivitas siswa kelas 2 SDN Japanan 2
Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang di masa
Pandemi? (2) Bagaimana penggunaan aplikasi
google meet terhadap hasil belajar siswa kelas
2 SDN Japanan 2 Kecamatan Gudo Kabupaten
Jombang di masa Pandemi? Dari perumusan
masalah tersebut maka tujuan penulisan ini
untuk keberhasilan

adalah mengetahui

penggunaan aplikasi Google Meet dalam
mengingkatkan aktivitas dan hasil belajar siwa
kelas 2 SDN Japanan 2 kecamatan Gudo

kabupaten Jombang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini
Tindakan

merupakan penelitian
(PTK).

dilaksanakan sebanyak 2 siklus dan setiap

kelas Penelitian  ini
siklus ada 2 pertemuan. Tiap siklus terdiri dari
empat tahap yaitu perencanaan (plan), tindakan
(act), pengamatan (observe), refleksi (reflect).
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
Il Sekolah Dasar Negeri Japanan 2 sebanyak
14 siswa. Terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 9
Siklus

siswa perempuan. 1 dilaksanakan

sebanyak dua pertemuan. Pertemuan ke-1
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 26
Oktober 2021 ke-2

dilaksnakan pada hari Rabu tanggal 27

dan  pertemuan



oktober 2021 bertempat di SD Negeri
Japanan 2 Gudo. Siklus 2 dilaksanakan
sebanyak dua pertemuan. Pertemuan ke-1
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 09
2021 ke-2
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10

November 2021 betempat di SD Negeri

November dan pertemuan

Japanan 2 Gudo. Pada pengamatan pelaksanaan
Siklus 1 dan Siklus 2 menggunakan dua jenis
data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan
aktivitas siswa selama pembelajaran dengan
aplikasi Google Meet Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes akhir belajar
siswa. Untuk memperoleh dua jenis data
tersebut menggunakan instrument penelitian
berupa lembar observasi. Lembar observasi
tersebut adalah lembar observasi aktivitas
siswa dan lembar observasi hasil belajar siswa..
Lembar observasi aktivitas siswa berupa non
tes yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan
keaktifan siswa dalam pembelajaran daring
kaitannya dengan penggunaan aplikasi google
meet. Deskripsi tersebut terdiri dari aspek
kehadiran siswa, aspek perhatian, aktif tanya
jawab, menyimpulkan materi, dan ketepatan
mengumpulkan tugas dalam pembelajaran
tematik secara daring dengan aplikasi Google
Meet. Dalam lembar observasi aktivitas siswa,
observer hanya memberikan tanda ceklist pada
lembar observasi yang tersedia. Sedangkan
observasi hasil belajar siswa berupa lembar
soal tes. Soal tes tersebut berupa essay atau

uraian. Tes digunakan untuk mengetahui hasil
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belajar siswa dalam pembelajaran temati

= il

secara daring dengan aplikasi Google Meet.

Data hasil observasi aktivitas siswa
dianalisis dengan menghitung jumlah siswa
yang aktif dalam proses pembelajaran pada
masing-masing butir pedoman pengamatan.
Kemudian menghitung persentase aktivitas
siswa sesuai masing-masing butir pedoman
pengamatan. Cara menghitung persentase
aspek kehadiran siswa dalam pembelajaran
tematik secara daring dengan aplikasi Google
Meet sebagai berikut.

_JA
NP =7

X 100%
Keterangan:

NP = nilai dalam persen

JA = jumlah siswa kelas 2 yang aktif

dalam proses pembelajaran daring

JS = jumlah seluruh siswa kelas 2

Cara menghitung persentase aspek perhatian,

aktif tanya jawab, menyimpulkan materi, dan

ketepatan mengumpulkan tugas sebagai
berikut.
NPzﬁX 100%
M ’
Keterangan:

NP = nilai dalam persen

JA = jumlah siswa kelas 2 yang aktif dalam
proses pembelajaran daring

JM = jumlah siswa kelas 2 yang dapat
bergabung dalam aplikasi Google Meet

Hasil persentase dibulatkan ke satuan terdekat.



Kriteria hasil pengamatan aktivitas siswa
sesuai dengan tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria hasil pengamatan aktivitas

siswa
No Persentase yang Kategori
diperoleh

1 90% — 100% Sangat Baik
2 80% — 89% Baik

3 70% — 79% Cukup

4 60% — 69% Kurang Baik
5 < 59% Gagal

Data hasil belajar siswa dianalisis dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

_IN
NR =7

Keterangan:

NR = niali rata-rata siswa

JN = jumlah nilai seluruh siswa satu kelas
JS = jumlah seluruh siswa satu kelas

Nilai yang dicapai sudah dikatakan berhasil
apabila mencapai rata-rata 75 atau lebih

Untuk menghitung ketuntasan hasil belajar

secara Kklasikal, digunakan rumus sebagai
berikut.
PK =]—T X 100%
JS
Keterangan:

PK = persentase ketuntasan belajar
JT = jumlah siswa yang tuntas sesuai
indikator

JS = jumlah seluruh siswa kelas 2

11
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Ketuntasan belajar secara klasikal dinilai tuntas
apabila nilai minimum yang didapat sebesar
75% atau lebih. Hasil belajar siswa dikatakan
meningkat apabila minimal 75% siswa
mencapai KKM yang ditetapkan.

Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru,
masalah di lapangan yang timbul adalah pada
saat pembelajaran daring, banyak siswa yang
mengumpulkan tugas namun tidak tepat waktu
dan hasil pekerjaannya kurang memuaskan.
Dan juga keluhan dari beberapa orang tua yang
anaknya kesulitan dalam belajar tanpa
penjelasan langsung dari guru. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan subjek penelitian siswa kelas 2 SD
Negeri Japanan 2 Gudo sebanyak 14 siswa.
adalah

aktivitas siswa dan tes.

Instrumen  penelitian  ini lembar

observasi Kriteria
keberhasilan penelitian ini adalah jika terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik dengan Aplikasi Google

Meet mencapai ketutantasan minimal 75%.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Pelaksanaan siklus meliputi tahapan-tahapan:

DAN

(1) perencanaan (plan), (2) tindakan (act), (3)

pengamatan (observe), (4) refleksi (reflect).

Siklus 1

(1) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini yang disiapkan adalah
perangkat dan instrument. RPP pertemuan

1 dan pertemuan 2, materi ajar tematik



(2)

©)

kelas 2 Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 2
dan 3, Aplikasi Google Meet, lembar
pengamatan aktivitas siswa dan soal tes.
Tahap Pelaksanaan
Tahap  pelaksanaan  dilakukan

sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan ke-
1 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 26
Oktober 2021 selama 3 X 30 menit
pemberian materi pembelajaran secara
daring dan 2 X 30 menit pemberian tes..
Pertemuan ke-2 dilaksnakan pada hari
Rabu tanggal 27 oktober 2021.
2021selama 3 X 30 menit pemberian
materi pembelajaran secara daring dan 2 X
30 menit pemberian tes.
Tahap pengamatan

Tahap pengamatan melibatkan seorang
guru yang bertindak sebagai observer
yang mengamati aktivitas siswa dalam
pembelajaran tematik dengan aplikasi
Google Meet. Hasil pengamatan aktivitas

siswa dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas
Siswa pada siklus 1

No Aspek yang dinilai Persentase
Tiap Aktivitas
1 Kehadiran siswa 79%

dalam pembelajaran
secara daring

2 Perhatian terhadap 70%
penjelasan guru

3 Aktif bertanya atau 60%
menjawab pertanyaan
dari guru

4 Menyimpulkan 80%
materi

5 Ketepatan 80%

12
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s

mengumpulkan tugas

dresentase Rata-rata Seluruh 74%
Aspek
Kriteria cukup

(4)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
persentase rata-rata dari seluruh aspek
aktivitas siswa dalam pembelajaran
tematik secara daring dengan Aplikasi
Google Meet sebesar 74% dengan kriteria
cukup.
Tahap Refleksi

Tahap refleksi siklus 1 menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran tematik secara
daring dengan Aplikasi Google Meet,
kehadiran siswa 79% vyaitu 11 dari 14 anak
yang dapat bergabung. Siswa kurang aktif
dalam bertanya maupun  menjawab
pertanyaan serta kurang memperhatikan
penjelasan dari guru. Namun dibandingkan
dengan  prasiklus  hasilnya  sudah
menunjukkan perubahan yang mendekati
kriteria baik. Oleh karena itu perlu
diadakan perbaikan pada siklus ke 2
dengan tetap menggunakan aplikasi
Google Meet dengan memperbaiki RPP
dan media pembelajaran.

Data hasil belajar siswa siklus 1 dapat
ditunjukkan dari nilai rata-rata kelas dan
ketuntasan belajar sebagai berikut.

Jumlah nilai seluruh siswa kelas = 1.000

Jumlah siswa kelas 2 =14
Nilai rata-rata ~1.000
14
=71,42



Dibulatkan menjadi 71

Jumlah siswa yang tuntas = 8 siswa

Jumlah siswa yang tidak tuntas =6
siswa -8 100%

Ketuntasan klasikal _ éi’l 4%

Dibulatkan menjadi 57%

Berdasarkan hasil pengamatan dan tes,
pelaksanaan tindakan siklus 1 belum
mencapai kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan dalam prosentase ketuntasan
klasikal. Nilai rata-rata siswa sebesar 71
dan ketuntasan belajar siswa mencapai
57%, dengan jumlah ketuntasan sebanyak
8 dari 14 siswa. Secara klasikal belum
dikatakan tuntas karena belum mencapai

75%.

Siklus 2

(1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini yang disiapkan adalah
perangkat dan instrument. RPP perbaikan
dari siklus 1 pertemuan 3 dan pertemuan 4,
materi ajar tematik kelas 2 Tema 4
Subtema 1 Pembelajaran 4 dan 5 dalam
bentuk PPT, Aplikasi Google Meet, lembar

observasi aktivitas siswa dan soal tes.

(2) Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan sebanyak
2 kali ke-1
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 09
November 2021selama 3 X 30 menit

pertemuan. Pertemuan

pemberian materi pembelajaran secara
daring dan 2 X 30 menit pemberian tes..

Pertemuan ke-2 dilaksnakan pada hari

13
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Rabu 2021.

2021selama 3 X 30 menit pemberian

tanggal 10 November
materi pembelajaran secara daring dan 2 X
30 menit pemberian tes.
Tahap pengamatan

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran tematik secara daring dengan
aplikasi Google Meet dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas
Siswa pada siklus 2

No Aspek yang dinilai Prosentas
e Tiap
Aktivitas
1 Kehadiran siswa dalam  100%
pembelajaran secara
daring
2 Perhatian terhadap 93%
penjelasan guru
3  Aktif bertanya atau 86%
menjawab pertanyaan
dari guru
4 Menyimpulkan materi ~ 86%
5 Ketepatan 100%
mengumpulkan tugas
Presentase Rata-rata 93%
Seluruh Aspek
Kriteria Sangat
baik

(5)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
persentase rata-rata dari seluruh aspek
aktivitas siswa dalam  pembelajaran
tematik secara daring dengan Aplikasi
Google Meet sebesar 93% dengan kriteria
sangat baik.

Tahap Refleksi

Tahap refleksi siklus 2 menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran tematik secara

daring dengan Aplikasi Google Meet,



kehadiran siswa meningkat menjadi 100%
yang dapat bergabung. 86% siswa aktif
dalam  bertanya

maupun  menjawab

pertanyaan.  Siswa  antusias  dalam
memperhatikan materi dalam bentuk PPT.
Semua siswa kelas 2 dapat mengumpulkan
Hasil

2

menunjukkan rata-rata dari seluruh aspek

tugas dengan tepat  waktu.

pengamatan aktivitas siklus
sebesar 93% dengan kriteria sangat baik.
Ini menunjukkan indikator keberhasilan
telah tercapai.

Data hasil belajar siswa siklus 1 dapat
ditunjukkan dari nilai rata-rata kelas dan
ketuntasan belajar sebagai berikut.

Jumlah nilai seluruh siswa kelas = 1.240

Jumlah siswa kelas 2 =14
Nilai rata-rata -1240
14

= 88,57
Dibulatkan menjadi 89
Jumlah siswa yang tuntas = 13

siswa
Jumlah siswa yang tidak tuntas =1 siswa
Ketuntasan klasikal = gxlOO%
=92,86%

Dibulatkan menjadi 93%

Hasil pengamatan dan tes siklus 2 dapat
dilihat dari nilai rata-rata siswa sebesar 89
dan Kketuntasan belajar siswa mencapai
93%, dengan jumlah ketuntasan sebanyak
13 dari 14 siswa. Perbandingan hasil
observasi terhadap aktivitas siswa dalam

pembelajaran tematik secara daring dengan
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aplikasi Google Meet pada siklus 1 dan

dapat dilihat pada tabel berikut.

N-ﬁ

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Siswa
siklus 1 dan siklus 2

No Aspek yang Persentase
dinilai
Siklu  Siklus
sl 2
1 Kehadiran siswa 79%  100%
dalam
pembelajaran
secara daring
2 Perhatian ternadap 70%  93%
penjelasan guru
3 Aktif bertanya 60% 86%
atau menjawab
pertanyaan dari
guru
4 Menyimpulkan 80% 86%
materi
5 Ketepatan 80% 100%
mengumpulkan
tugas
Presentase Rata-  74% 93%
rata Seluruh
Aspek
‘iteria cukup  Sangat
baik

Tabel 3 menunjukkan hasil observasi terhadap
aktivitas siswa pada siklus 1 mencapai 74%
dengan kriteria cukup. Sedangkan pada siklus 2

menunjukkan peningkatan menjadi  93%

dengan kriteria sangat baik. Kenaikan

mencapai sebesar 19%.

Tabel 4. Perbandingan nilai rata-rata siswa
dari prasiklus, siklus 1 dan siklus 2

Hasil Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
Tes Siwa

Nilai 57 71 89
rata-rata

siswa




Gagal Belum Sudah
Kriteria Terpenuhi  Terpenuhi
Berdasarkan tabel 5 nilai rata-rata siswa

dimulai dari prasiklus rata-rata yang didapat
sebesar 57 ke siklus 1 naik menjadi 71 ada
kenaikan 14, sedangkan pada siklus 3 naik lagi
menjadi 93 ada kenaikan sebesar 18. Pada
siklus 2 nilai rata-rata belum terpenuhi namun
yang  baik.
Sedangkan pada siklus 3 nilai rata-rata sudah

menunjukkan  peningkatan

terpenuhi bahkan lebih.

Melalui pembelajaran tematik dengan aplikasi
Google Meet memberikan semangat belajar
kepada siswa dengan memberikan pengalaman
langsung kepada mereka. Berdasarkan
penelitian pada siklus 1 dan 2 dapat diketahui
bahwa pembelajaran daring dengan aplikasi
Google Meet dapat meningkatkan aktivitas
siswa selama pembelajaran daring. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian oleh Pratama &
Pitriani dalam penelitian Huda et al., (2022)
mengemukakan bahwa penerapan media
Google Meet dapat meningkatkan motivasi
hal dapat dilihat dari

keaktifan

belajar siswa, ini

meningkatnya siswa  dalam
pembelajaran. Hasil observasi aktivitas siswa
dan hasil belajar siswa dari prasiklus sampai

siklus ke 2 ditunjukkan pada diagram berikut.
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Hasil Penelitian
100% 93% 93%
80% 74%
57%
60%
40%
) 21%
20% 14%
0%
Aktivitas Ketuntasan
Siswa Belajar
Siswa
Prasiklus Siklus 2 Siklus 3
Gambar 1. Diagram Hasil penelitian
Gambar 1 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pada aktivitas siswa dan

ketuntasan belajar (klasikal) dari prasiklus
sampai ke siklus 2 . Hal tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran tematik dengan aplikasi
Meet,
ketika

memaksimalkan
lebih

interaktik karena anatara guru dan siswa

Google dapat

pembelaran daring. Siswa
berkomunikasi secara langsung. Hasil tersebut
sesuai dengan hasil penelitian (Puspitasari,
2020) dengan multimedia berbantuan Google
Meet dapat meningkatkan pembelajaran IPS
tema peristiwa dalam kehidupan di kelas V Hal
ini dibuktikan dengan peningkatan ketuntasan
penilaian pengetahuan. Persentase rata- rata
siswa yang tuntas pada penilaian evaluasi
siklus | sebesar 76,25% dan pada siklus Il
85%.

kegiatan yang disajikan menggunakan google

sebesar Peningkatan terjadi karena

meet membuat kegiatan pembelajaran lebih
interaktif karena guru dan siswa dapat saling
berkomunikasi  secara

langsung layaknya

kegiatan pembelajaran tatap muka.



Selanjutnya aplikasi Google Meet dapat
dikembangkan tidak hanya dalam pembelajaran
tematik saja namun dapat dikembangkan dalam
pembelajan lain pada kelas atau jenjang yang
berbeda sehingga dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan aplikasi Google Meet
dengan 2 siklus dapat meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas
2 SDN Japanan 2 Gudo. Siklus 1 terlaksana
dengan baik namun aktivitas siswa masih pada
kriteria.  cukup dan hasil belajar belum
memenuhi Kkriteria pencapaian indikator yaitu
bawah 75

ketuntasan di bawah 75%, sehingga perlu

nilai rata-rata di sedangkan
perbaikan pada siklus ke 2. Pada siklus 2 dapat
terlaksana dengan baik dan sudah memenuhi
kriteria pencapaian keberhasilan bahkan lebih
yaitu aktivitas siswa pada kriteria sangat baik
dan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 89
dengan Kketuntasan 93% melebihi kriteria
pencapaian keberhasilan yang ditentukan.
Saran

Selanjutnya penggunaan Aplikasi Google Meet
dapat dicobakan pada kelas atau jenjang
berbeda dan pembelajaran yang berbeda guna

memperbaiki hasil belajar siswa.
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